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Eror Standar Pengukuran 


"Prinsip Lama 
“Kesalahan standar pengukuran berlaku untuk semua skor dalam 
populasi tertentu. 


"Prinsip Baru 
"Kesalahan standar pengukuran berbeda di semua skor tetapi 
digeneralisasikan di seluruh populasi. 
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Scale Statistics File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile 
ER в A 
Scale: 0 Men 

Deren AB Y Filter 
N of Items 80 
N of Examinees 39 
Mean 24.718 
Variance 2 G LOO 
Std. Dev. 5109 
Skew ОО 
Kurtosus 50223 
Minimum 16: 000 
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Alpha 0.441 
Mean P 0309 
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Konsep Mengenai Presisi 





Teori tes klasik menghasilkan informasi mengenai eror standar, satu untuk semua. Artinya, 
satu tes hanya memiliki satu eror standar pengukuran 
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Panjang Tes 


Prinsip Lama 
Tes yang panjang akan menghasilkan skor yang reliabel 
dibanding dengan tes yang pendek 


Prinsip Baru 
Tes yang pendek bisa menghasilkan skor yang lebih reliabel 
dibanding dengan tes yang panjang 


Di dalam statistika, sebuah statistik itu terpercaya alias bukan karena 
faktor kebetulan jika informasinya didapatkan dari banyak orang. 








Image: https://spontaneousorder.in/population-not-a-threat/ 


Konsep mengenai properti psikometris pada teori tes klasik juga demikian, sebuah 
pengukuran akan menghasilkan informasi yang terpercaya ya bukan karena faktor eror 
pengukuran jika dihasilkan dari pengukuran dalam jumlah yang banyak 


Reliabilitas 
Tinggi 
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Cronbach Alpha 


k= jumlah butir. 
Semakin banyak butir semakin tinggi harga reliabilitas 








Menurut teori respons butir, reliabilitas atau presisi yang tinggi akan didapatkan ketika kita 
memberikan butir soal yang dan memiliki tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan orang yang 
kita ukur 
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Perbadingan antar Tes 


Prinsip Lama 
Perbandingan skor antar tes akan optimal jika tes vang 
dibandingkan itu paralel 


Prinsip Baru 
Perbandingan skor antar tes akan optimal jika tes yang 
dibandingkan itu tingkat kesulitannya bervariasi 


Tes Paralel 
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Test Information Function (TIF) 


Comparison of Test Information Functions 
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Ada salah satu fasilitas dari IRT yang namanya Tes Information Function (ТІР. Melalui TIF kita akan 
dapat mengembangkan tes-tes yang paralel 
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Karakteristik Sampel 


Prinsip Lama 
Kualitas hasil pengukuran tergantung dari karakteristik sampel 


Prinsin Baru 
Kualitas pengukuran tidak tergantung dari karakteristik sampel 
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ORANG TES 


Pada teori skor murni klasik, parameter butir (misalnya tingkat kesulitan) tergantung dari sampel 
vang diukur. Sebaliknya tinggi rendahnya kemampuan orang sangat ditentukan oleh karakteristik tes 
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Karakteristik Sampel 
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Tingkat Kesulitan Butir 
Daya Diskriminasi Butir 








ORANG TES 


Pada teori tes modern, kemampuan orang atau parameter butir atau tes tidak tergantung dari 
karakteristik sampel 





Tingkat Kesulitan Butir pada 
Teori tes modern, tidak 
berubah.. Meskipun dipakai 
untuk sampel berbeda dan 
dibandingkan dengan tes 
yang berbeda 
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Makna Skor 


Prinsip Lama 
Makna terhadap skor kemampuan individu didapatkan dari 
perbandingannya dengan orang-orang di dalam norma 


Prinsip Baru 
Makna terhadap skor kemampuan individu didapatkan dari 
selisihnya dari tingkat kesulitan butir 


Prinsip Lama 
Makna terhadap skor kemampuan individu 
didapatkan dari perbandingannya dengan orang- 
orang di dalam norma 





Cantik itu relatif 
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Dalam perspektif teori skor murni klasik (CTT), Anda terlihat, cakep atau tidak tergantung dari karakteristik sampel 
dimana Anda dibandingkan. 


Prinsip Baru 


Makna terhadap skor kemampuan individu didapatkan dari selisinnya 
dengan tingkat kesulitan butir 
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Kebutuhan Stamina 


Scramble=2 Climb=3 Rock Climb=4 
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Data Interval 


Prinsip Lama 
Data interval dapat dicapai dengan mendapatkan skor yang 
terdistribusi normal 


Prinsip Baru 
Data interval bisa didapatkan dengan mengaplikasikan model 
pengukuran vang terjustifikasi 





Dalam pendekatan Teori Tes Klasik, distribusi normal pada skor tes dapat dicapai melalui dua cara: 
1. Komposisi tingkat kesulitan tes dipilih untuk butir-butir yang memiliki tingkat kesulitan sedang 
2. Melakukan normalisasi data dengan cara melakukan transformasi skor menjadi 
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Symmetric 









А = B 


Lebar А tidak sama dengan Lebar B 


Item Characteristic Curves 
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Relations Between Trait and Correct Response 
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Theta (latent trait) 
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Skala dengan Format Berbeda 


Prinsip Lama 
Butir-butir dengan format yang berbeda memberikan dampak 
berbeda-beda pada 


Prinsin Baru 
Butir-butir dengan format yang bervariasi akan mampu 
menghasilkan tes yang optimal 


Skala Psikologi 
Versi Original 7 Versi Modifikasi 


Skala Psikologi 





Sebuah skala psikologi yang mengukur atribut X dengan jumlah 3 opsi kemudian beberapa butirnya dimodifikasi menjadi 
4 dan 5 opsi dengan tujuan untuk memberikan bobot yang berbeda-beda. Akibatnya, prosedur ini mengubah distribusi 
skor dan membuat perbedaan antara skala versi awal dan skala versi modifikasi menjadi tajam. 


Versi Lama 


EREN 
1 2 1 1 1 6 
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3 1 3 3 2 12 

1 2 1 2 3 9 
Versi Baru 
A КА Б В 

3 3 2 3 5 

4 4 3 4 5 20 

5 5 5 5 5 25 

2 Ə 4 2 Ə 14 


Skala Psikologi Skala Psikologi 


Versi Original Versi Modifikasi 





Pada teori respons butir, perubahan jumlah kategori relatif tidak mengubah distribusi skor karena lokasinya butirnya 
tidak berubah. 


Versi Lama 


1 2 1 1 1 0.5 





2 1 1 1 1 0.5 

3 1 3 3 2 2.5 

1 2 1 2 3 1.2 
Versi Baru 
EE ED Й ED 

3 3 2 3 5 

4 4 3 4 5 0.5 

5 5 5 5 5 25 

2 3 4 2 3 1.2 


Butir 1 Versi Lama 


mamam Sum Parameter b = 0.8 





Butir 1 Versi Baru 


ა. Ч Parameter b = 0.8 
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Skor Perubahan 


Prinsip Lama 
Skor karena suatu perubahan (change score) tidak bisa 
dibandingkan dengan skor awalnya ketika skor inisialnya 
berbeda 


Prinsip Baru 
Skor akibat dari suatu perubahan dapat dibandingkan meskipun 
skor inisialnya berbeda 


Perlakuan 


Pretest => Postest 






X = 90 X = b0 


Distribusi Distribusi 
Normal Juling 
Data tidak 
Interval 


Perlakuan 


Pretest => Postest 






X = 90 X = b0 


Tingkat Tingkat 
Kesulitan Kesulitan 
Butir Sedang Butir Rendah 





Perlakuan 


Pretest <> Postest 


X = 90 X = 60 


Parameter Butir = A Parameter Butir = B 








AS 
Data Interval 
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Eror Standar Pengukuran 


Prinsip Lama 
Analisis faktor pada butir yang bersifat biner (0;1) akan 
menghasilkan kumpulan butir berdasarkan artefak daripada 
faktor 


Prinsin Baru 
Analisis faktor pada semua Jenis data mentah akan menghasilkan 
Informasi mengenal factor yang komprehensif 


Matriks Korelasi 
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Analisis Faktor 





le 


Hasil 


Korelasi Phi 


SPSS 


Kesamaan Artifisial (artefak) 
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Aspek 2 Е a] m 
Aspek 3 A A А 








Matriks Korelasi Korelasi Tetrachoric 
Korelasi Polychoric 
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Analisis Faktor TESTFACT, DIMTEST, NOHARM 
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Hasil Kesamaan Konstruk 
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Aspek 2 Е a] m 
Aspek 3 A A А 
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Eror Standar Pengukuran 


Prinsip Lama 
Fitur-fitur stimulus pada sebuah butir adalah aspek yang tidak 
seberapa penting jika dikaitkan dengan properti psikometris 


Prinsip Baru 
Fitur-fitur stimulus pada sebuah butir dapat berkaitan dengan 
properti psikometris 


Konten Butir 





Fitur Jenis B 
Fitur Jenis Ü 





Fitur stimulus butir biasanya tidak ditentukan secara spesifik dalam pengembangan butir-butir 
tes. Pada spesifikasi tes yang sangat mendetailpun terkadang masalah fitur stimulus ini tidak 
dijelaskan secara spesifik. Dalam teori tes klasik keberadaan fitur-fitur ini tidak dapat dikaji 
karena analisisnya tidak menjangkau hingga level fitur butir. 


Konten Butir 





Fitur Jenis A 
Fitur Jenis B 


Fitur Jenis С 





Dalam teori tes modern keberadaan fitur-fitur ini sangat dapat dikaji karena mengakomodasi 
adanya model-model pengukuran seperti halnya analisis faktor konfirmatori 


